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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Berdasarkan rancangan sistem yang dibuat, bab ini akan menjelaskan 

implementasi sistem yang digunakan sebagai Sistem Pengambil Keputusan 

Seleksi Penerimaan Siswa Kelas Percepatan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. 

Program ini dijalankan dalam lingkup  localhost.  

 

4.1.1 Tampilan Homepage 

Homepage pada Gambar 4.1. adalah halaman utama ketika web SPK Kelas 

Percepatan ini dibuka. Halaman ini dapat dilihat oleh user namun user tidak 

memiiki akses unuk mengedit, menghapus, atau menambahkan konten yang ada. 

 
Gambar 4.1. Tampilan Homepage 

 

4.1.2 Tampilan Profil 

Halaman profil pada Gambar 4.2. memuat informasi tentang sejarah SMA Negeri 

9 Bandar Lampung dan beberapa informasi mengenai SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung. 
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Gambar 4.2. Tampilan Profil 

 

4.1.3 Tampilan Sistematika Seleksi 

Halaman sistematika seleksi pada Gambar 4.3. memuat tentang sistematika atau 

alur yang digunakan dalam penerimaan siswa Pelas Percepatan. Halaman ini 

berguna bagi seluruh siswa/siswi SMA negeri Bandar Lampung yang akan 

mengikuti seleksi penerimaan Kelas percepatan. 

 
Gambar 4.3. Tampilan Sistematika Seleksi 
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4.1.4 Tampilan Persyaratan 

Halaman persyaratan pada Gambar 4.4. memuat tentang syarat yang harus 

dimilik siswa/siswi yang akan mengikuti seleksi Kelas Percepatan di SMA Negeri 

9 Bandar Lampung.sehingga siswa/siswi SMA Negeri 9 Bandar Lampung dapat 

mempersiapkan persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah. 

 
Gambar 4.4. Tampilan Persyaratan 

 

4.1.5 Tampilan Login Admin 

Halaman login admin pada Gambar 4.5. merupakan halaman login untuk masuk 

ke halaman admin. Pihak yang dapat masuk dan mengelola halaman admin adalah 

salah satu anggota pihak penyelenggara kelas percepatan SMA Negeri 9 Bandar 

Lampung. 

Username : saya 

Password : admin 

Username dan password dapat diubah di database yang berjalan di 

localhost/phpmyadmin. 
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Gambar 4.5. Tampilan Login Admin 

 

4.1.6 Tampilan Homepage Admin 

Homepage Admin pada Gambar 4.6. ini adalah halaman utama untuk admin. 

Dimana seorang admin dapat mengedit, menambah, mencetak, atau menghapus 

data. 

 
Gambar 4.6. Tampilan Homepage Admin 
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4.1.7 Tampilan Kriteria 

Halaman Kriteria pada Gambar 4.7. ini menampilkan kriteria yang telah 

diinputkan. Halaman ini berfungsi untuk mengelola kriteria seperti menambah, 

menghapus, dan mengedit data kriteria sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

sekolah. 

 
Gambar 4.7. Tampilan Kriteria 

 

4.1.8 Tampilan Input Kriteria Baru 

Halaman Input Kriteria Baru pada Gambar 4.8. ini adalah halaman untuk 

menambahkan kriteria baru jika sewaktu –waktu terdapat perubahan data kriteria 

dari sekolah. 

 
Gambar 4.8. Tampilan Input Kriteria 
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4.1.9 Tampilan Edit Kriteria 

Halaman Edit Kriteria pada Gambar 4.9. ini adalah halaman untuk 

mengedit data kriteria yang telah ada. 

 
Gambar 4.9. Tampilan Edit Kriteria 

 

4.1.10 Tampilan Alternatif  

Halaman alternatif pada Gambar 4.10. adalah halaman untuk menampilkan 

alternatif yang telah diinputkan dan mengelola informasi seperti menambah 

alternatif, mengedit alternatif dan menghapus alternatif.  

 
Gambar 4.10. Tampilan Alternatif 
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4.1.11 Tampilan Input Alternatif 

Halaman Input Alternatif pada Gambar 4.11. ini merupakan halaman  untuk 

menambahkan alternatif. 

 
Gambar 4.11. Tampilan Input Alternatif 

 

4.1.12 Tampilan Edit Alternatif 

Halaman Edit Alternatif pada Gambar 4.12. ini merupakan halaman untuk 

mengupdate atau mengedit data alternatif yang sudah ada. 

 
Gambar 4.12. Tampilan Edit Alternatif 
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4.1.13 Tampilan Hasil Perhitungan TOPSIS 

Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS ini merupakan halaman inti dalam proses 

SPK Kelas perepatan karena berisi perhitungan Fuzzy TOPSIS sebagai metode 

yang dipakai dalam pengambilan keputusan. 

 

Halaman ini berisi input nilai masing-masing kriteria pada alternatif tertentu yang 

dapat diterangkan dalam Gambar 4.13. Tombol simpan akan menyimpan 

sementara nilai yang telah diinputkan, dan tombol hasil akan membuka halaman 

tampilan Hasil Perhitungan pada Gambar 4.14. yang didapat sampai proses 

mendapatkan siswa yang  lolos seleksi Kelas Percepatan. 

 
Gambar 4.13. Tampilan Input Perhitungan TOPSIS 

 

 
Gambar 4.14. Tampilan Hasil Perhitungan TOPSIS 



49 
 

 
 

 
Gambar 4.15. Tampilan Hasil Perhitungan TOPSIS(Lanjutan) 

 

4.1.14 Tampilan Cetak 

Tampilan Cetak pada Gambar 4.16. merupakan tampilan hasil yang dapat dicetak 

dalam bentuk hardcopy. 

 
Gambar 4.16. Tampilan Cetak 
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4.2 Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, Sistem Pengambil Keputusan Seleksi 

Penerimaan Kelas percepatan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung menggunakan 

metode Fuzzy TOPSIS lebih efisien dan akurat sesuai logika yang diinputkan. 

Sistem ini di kelola oleh administrator yang merupakan tim penyeleksi yang 

bertugas untuk mengiputkan nilai-nilai yang diperoleh siswa.  

 

Proses seleksi dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan metode 

Fuzzy TOPSIS. Perhitungan ini akan menghasilkan keputusan kandidat yang lolos 

menjadi siswa Kelas Percepatan yang akan menempuh studi selama 2 tahun di 

SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Sistem ini didukung oleh perangkat keras dan 

perangkat lunak seperti XAMPP, localhost, processor intel, hardisk 250 GB, RAM 

1 GB.  

 

Berdasarkan 20 alternatif data siswa maka ada 8 siswa yang lulus seleksi kelas 

percepatan dengan pertimbangan nilai lulus adalah >=0.7 dan nilai tidak lulus 

adalah <0.7. penelitian ini menghasilkan suatu sistem seleksai penerimaan kelas 

percepatan berbasis web. Siswa yang mengikuti seleksi dari awal hingga akhir 

dapat melihat pengumuman kelulusan seleksi Kelas Percepatan di laman web dan 

dapat melakukan proses cetak pada laman hasil seleksi.  

 

4.2.1 Kelebihan 

1. Metode Fuzzy TOPSIS dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

pada seleksi penerimaan Kelas Percepatan yang terdiri dari 5 (lima) kriteria 

sebagai komponen penilaian bagi setiap alternatif (siswa/siswi SMA Negeri 9 

Bandar Lampung). 

2. Perangkingan metode Fuzzy TOPSIS dapat berubah sesuai dengan tingkat 

kepentingan kriteria yang ditetapkan.  

3. Penilaian metode Fuzzy TOPSIS adalah penilaian yang objektif  dan akurat 

sesuai logika sistem. 

4. Pertimbangan lulus atau tidaknya siswa dalam seleksi Kelas Percepatan 

ditentukan oleh nilai minimum yang ditentukan dalam coding logika. Jika 

<0.7 maka dianggap tidak lulus, jika >=0.7 maka dianggap lulus. 
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4.2.2 Kekurangan 

1. Sistem hanya dapat melakukan analisis yang telah terprogram dalam logika 

TOPSIS. 

2. Masalah diluar logika TOPSIS yang mungkin ditemukan pada hasil 

perhitungan harus diputuskan oleh pihak sekolah selaku penyelenggara. 

3. Jika terdapat penilaian yang identik antara beberapa siswa sedangkan jumlah 

siswa yang lolos seleksi Kelas Percepatan melebihi kuota yang disediakan, 

maka keputusan terakhir dipegang oleh pihak sekolah selaku penyelenggara 

seleksi Kelas Percepatan. 

  


